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 Kota Solo menjadi salah satu kota yang diusulkan sebagai Kota Ramah Difabel, 
didukung oleh Pemerintah Kota Solo dan Wali Kota Solo dengan rencana 
penyiapan seluruh data dan infrastruktur yang menunjang untuk disahkannya Kota 
Solo sebagai Kota Difabel. Lebih jauh, PemKot Solo menginstruksikan Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika (Dishubkominfo), Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan (Disperindag), Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Dinsosnakertrans), dan bagian Hukum Pemkot Solo, untuk menyiapkan data yang 
dibutuhkan tim verifikasi (via sindonews.com, 2013). 
 Berdasarkan data tahun 2013, jumlah penyandang disabilitas se-Solo Raya 
berjumlah 49.133 dengan rincian di Solo berjumlah 2352 orang, Grobogan 9427 
orang, Sragen 5619 orang, Wonogiri 13459 orang, Karanganyar 6639 orang, 
Boyolali 6520 orang dan Klaten 7117 orang (via http://www.surakarta.go.id/). 
 Dengan banyaknya jumlah difabel di wilayah Solo Raya, tidak semuanya 
mendapatkan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan hidup dengan layak. 
Kebanyakan dari mereka tinggal di panti rehabilitasi atau rumah tinggal biasa, yang 
terkadang menyulitkan kegiatan sehari-hari mereka. Padahal berdasarkan Perda 
Kota Solo No.2 tahun 2008, penyandang disabilitas berhak mendapatkan fasilitas 
dan sarana yang sama dengan orang pada umumnya. Dengan begitu, pada penelitian 
ini akan dilakukan analisa modeling mengenai tipe rumah tematik berdasarkan 
kebutuhan dasar penyandang difabilitas fisik. 
 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi kasus untuk “feel 
study” dan metode pemodelan untuk pembuatan model dan pengolahan desain 
rumah. Kemudian akan dilakukan peninjauan pustaka yang berisi pemahaman 
penelitian yang akan dilakukan dengan menjabarkan teori-teori dan dasar-dasar 




 BAB 1. PENDAHULUAN  
Kota Solo menjadi salah satu kota yang diusulkan sebagai Kota Ramah Difabel, didukung 
oleh Pemerintah Kota Solo dan Wali Kota Solo, dengan berencana menyiapkan seluruh 
data dan infrastruktur yang menunjang untuk disahkannya Kota Solo sebagai kota difabel. 
Berdasarkan Perda Kota Solo No.2 tahun 2008, penyandang disabilitas berhak 
mendapatkan fasilitas dan sarana yang sama dengan orang pada umumnya.  Dengan begitu, 
pada penelitian ini akan dilakukan analisa modeling mengenai tipe rumah tematik 
berdasarkan kebutuhan dasar penyandang difabilitas fisik. 
 
 Kota Solo diusulkan sebagai Kota Difabel oleh Pusat Pengembangan dan 
Latihan Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat (PPRBM), dan mendapat respon 
positif dari Pemerintah Kota (Pemkot) Solo. Wali Kota Solo, FX Hadi Rudyatmo, 
mengatakan bahwa Pemkot Solo berencana menyiapkan seluruh data dan 
infrastruktur yang akan menunjang untuk disahkannya Kota Solo sebagai Kota 
Difabel. Lebih jauh, dia menginstruksikan Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika (Dishubkominfo), Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Disperindag), Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans), 
dan bagian Hukum Pemkot Solo, untuk menyiapkan data yang dibutuhkan tim 
verifikasi (via sindonews.com, 2013). 
 Perlu diketahui, masuknya Solo sebagai nominasi Solo Kota Ramah Difabel 
standar Internasional ini sesuai dengan sejarah rehabilitasi di Kota Solo, karena 
Kota Solo memiliki sejarah rehabilitasi yang baik. "Saat ini, Solo sudah ramah 
dengan difabel. Selain banyak infrastruktur pendukung, seperti tranportasi, jalan 
dan perkantoran yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan difabel, Kota Solo juga 
sudah memiliki Perda No.2 tahun 2008 yang mengatur tentang Kesetaraan Difabel," 
terang Wali Kota Solo. Dia menambahkan, saat ini pihaknya tengah berencana 
menambah beberapa fasilitas, seperti akses menaiki kereta Jaladara, dan bus tingkat 
werkudara untuk para difabel (via sindonews.com, 2013). 
 
Gambar 1. Peta Kota Surakarta 
Sumber : RTRW Kota Surakarta 2011-2031 
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 Berdasarkan data pada tahun 2013, jumlah penyandang disabilitas se-Solo 
Raya berjumlah 49.133 dengan rincian di Kota Solo sejumlah 2352 orang, 
Grobogan 9427 orang, Sragen 5619 orang, Wonogiri 13459 orang, Karanganyar 
6639 orang, Boyolali 6520 orang dan Klaten 7117 orang (via 
http://www.surakarta.go.id/,2013). 










Tabel 1. Jumlah Penyandang Disabilitas di Solo Raya, 2013 
Sumber : http://www.surakarta.go.id/ 
Berdasarkan Perda Kota Surakarta No.2 tahun 2008 yang mengatur tentang 
Kesetaraan Difabel, dikatakan bahwa penyandang disabilitas berhak mendapatkan 
fasilitas dan sarana yang sama dengan orang pada umumnya. Fasilitas umum 
penunjang kegiatan penyandang disabilitas berupa sarana berkegiatan maupun 
bertansportasi di Kota Solo mulai ditambah karena meningkatnya jumlah disabel 
yang akan diwadahi, tidak terlepas dari tempat bermukim penyandang disabel. Saat 
ini di Kota Solo, sebagai Kota Ramah Difabel, belum terdapat tipe rumah dengan 
fasilitas yang dirancang berdasarkan kebutuhan dasar dari penyandang difabilitas 
fisik. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, muncul suatu ide 
untuk membuat analisa modeling tipe rumah tematik dengan fasilitas yang 
dirancang berdasarkan kebutuhan dasar dari penyandang difabilitas fisik. Maka dari 
itu, dengan adanya penelitian mengenai analisa ini dapat menghasilkan 
rekomendasi desain rumah yang dapat mendukung asas aksesibilitas difabel yang 
mandiri. Analisa ini dibuat untuk mendapatkan dan menyetarakan kenyamanan 
bermukim bagi para penyandang difabilitas fisik. 
Luaran yang diharapkan adalah dengan adanya inovasi modeling ini 
kedepannya akan membuka wacana pemerintah untuk membangun jenis tipe 
rumah-rumah ini yang kemudian akan diaplikasikan dan digunakan langsung oleh 
para difabel, khususnya yang ada di Surakarta. Sehingga akan membantu 
mewujudkan asas kesetaraan aksesibilitas bagi para difabel. Serta dapat 
meningkatkan kepedulian masyarakat, khususnya mahasiswa akan difabel-difabel 
yang membutuhkan kesetaraan dalam hal bermukim. 
Adapun kegunaan program analisa modeling yang dimaksud adalah: 
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  Meningkatkan inovasi, kreatifitas, serta kepedulian mahasiswa dalam 
pelaksanaan penelitian analisa modeling, yang kedepannya dapat diterapkan 
pada pembangunan perumahan difabel 
 Mewujudkan kesetaraan aksesibilitas bagi masyarakat 
 Menghasilkan tipe-tipe perumahan yang dapat digunakan untuk semua 
(accessible for all) 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang berisi pemahaman penelitian 
yang akan dilakukan dengan menjabarkan teori-teori dan dasar-dasar perancangan yang 
mendukung penelitian modeling. 
1. Pengertian Rumah Tematik untuk Difabel 
1.1. Rumah Tematik 
Rumah adalah tempat untuk melepaskan lelah, tempat bergaul, dan 
membina rasa kekeluargaan diantara anggota keluarga, tempat berlindung 
keluarga dan menyimpan barang berharga, dan rumah juga sebagai status 
lambing social (Azwar, 1996; Mukono,2000). 
Rumah Tematik adalah rumah yang mengusung suatu tema atau topik 
tertentu, disesuaikan dengan tujuan dirancangnya rumah tersebut guna 
memenuhi suatu kebutuhan khusus. 
1.2.Difabel 
Difabel atau kata yang memiliki definisi “Different Abled People” ini 
adalah sebutan bagi orang cacat. Kata ini sengaja dibuat oleh lembaga yang 
mengurus orang–orang cacat dengan tujuan untuk memperhalus kata–kata 
atau sebutan bagi seluruh penyandang cacat yang kemudian mulai 
ditetapkan pada masyarakat luas pada tahun 1999 untuk menggunakan kata 
ini sebagai pengganti dari kata cacat (majas eufimisme). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), difabel adalah 
suatu kekurangan yang menyebabkan nilai atau mutunya kurang baik atau 
kurang sempurna / tidak sempurnanya akibat kecelakaan atau lainnya yang 
menyebabkan keterbatasan pada dirinya secara fisik. (sumber:kamus besar 
bahasa Indonesia /KBBI). 
Sedangkan disabel, yang memiliki kepanjangan “Dis Ability” adalah 
yang memiliki keterbatasan dalam salah satu atau dua pada kemampuannya. 
Penyandang cacat atau penyandang disabilitas adalah setiap orang yang 
mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau 
merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan secara 
selayaknya, yang terdiri dari : penyandang cacat fisik; penyandang cacat 
mental; penyandang cacat fisik dan mental. 




 Tabel 2. Klasifikasi Disabilitas 
Sumber : Wikipedia 
 
Pada penelitian ini, pembahasannya akan dikhususkan pada penyandang 
difabilitas fisik yang termasuk didalamnya adalah tunanetra, tunarungu, 
tunawicara, dan tunadaksa. 
1.3.Rumah Tematik untuk Difabel 
Difabilitas atau biasanya dikenal dengan Different Ability memiliki 
standar baku tersendiri dalam perancangan yang berkebutuhan khusus. Pada 
dasarnya, penyandang disabilitas membutuhkan intervensi agar bisa 
menjalankan hidup yang normal dan layak serta menjalankan fungsinya 
sebagai anggota masyarakat. Namun di sisi lain mereka juga ingin 
diperlakukan sebagai individu yang setara dan mandiri, tanpa harus 
mengundang belas kasihan yang berlebihan. Sehingga fasilitas tempat 
tinggal, tempat bermukim, ataupun rumah yang dirancang berdasarkan 
perysaratan dan memperhatikan kebutuhan khusus bagi penyandang 
disabilitas diharapkan dapat mewadahi kegiatan mereka. 
Rumah Tematik ini dirancang khusus berdasarkan kebutuhan dasar 
para penyandang disabilitas fisik, dengan memperhatikan standar baku 
perancangan, untuk mewujudkan asas-asas aksesibilitas dan memberikan 
kenyamanan fisik. 
1.4.Tipologi Perumahan untuk Difabel 
Klasifikasi Difabel, khususnya difabel fisik yang asas kemandiriannya 
dapat diselesaikan menggunakan secara desain fisik adalah difabel dengan 
jenis cacat fisik. Yang termasuk disabel dengan jenis cacat fisik adalah 
tunanetra, tunarungu, tunawicara, dan tunadaksa. Dimana kebutuhan ruang 
fisik dengan dasar perencanaan yang paling khusus adalah tunanetra dan 
tunadaksa. Kemudian pada perencanaan modeling tipe rumah tematik ini 
akan dikhususkan pada tunenetra dan tunadaksa. 
 
 
Tipe Nama Jenis disabilitas Pengertian 
A tunanetra  disabilitas fisik tidak dapat melihat; buta 
B tunarungu disabilitas fisik 
tidak dapat mendengar dan/ kurang dalam 
mendenar; tuli 
C tunawicara disabilitas fisik tidak dapat berbicara; bisu 
D tunadaksa disabilitas fisik cacat tubuh 




sukar mengendalikan emosi dan sosial. 
F tunagrahita  
disabilitas 
mental 
cacat pikiran; lemah daya tangkap; 
G tunaganda disabilitas ganda penderita cacat lebih dari satu kecacatan 
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 2. Dasar-Dasar Perencanaan Rumah Tematik untuk Difabelitas Fisik 
2.1.Kebutuhan Dasar Difabel Fisik 
2.1.1. Tunanetra 
a) Pengertian Tunanetra 
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam penglihatan. 
tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam dua golongan yaitu: buta total (Blind) 
dan low vision. Definisi Tunanetra menurut Kaufman & Hallahan adalah 
individu yang memiliki lemah penglihatan atau akurasi penglihatan kurang dari 
6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan. Untuk membantu 
tunanetra beraktivitas di sekolah luar biasa mereka belajar mengenai Orientasi 
dan Mobilitas. Orientasi dan Mobilitas diantaranya mempelajari bagaimana 
tunanetra mengetahui tempat dan arah serta bagaimana menggunakan tongkat 
putih (tongkat khusus tunanetra yang terbuat dari alumunium). 






c) Kebutuhan Khusus Tunanetra 
Tunanetra adalah seorang individu yang mengalami kelainan pada  
penglihatan sehingga ia tidak dapat menggunakan penglihatannya sebagai  
saluran utama dalam menerima informasi dari lingkungan. Adanya kelainan 
penglihatan pada seseorang mempunyai akibat langsung maupun tidak 
langsung. Akibat langsung adalah akibat yang disebabkan oleh ketunanetraan 
sedangkan akibat tidak langsung adalah akibat yang disebabkan oleh 
lingkungan. Sebagai adanya akibat langsung dantidak langsung ini 
menyebabkan adanya kebutuhan khusus. Kebutuhan khusus tunanetra bias 
ditinjau dari tiga aspek: 
 Fisiologis ;Tunanetra adalah akibat adanya perubahan secara fisiologis dari 
sebagian aspek dalam organisme. Dengan demikian seorang tunanetra 
mungkin membutuhkan perawatan dan pemeriksaan medis, pengobatan dan 
evaluasi  medis secara umum. Sebagai kegiatan organisme diperlukan 
latihan gerak dan ekspresi tubuh. 
 Personal ; Individu yang mengalami tunanetra tidak hanya terganggu dan 
terhambat mobilitasnya tetapi ia juga akan terganggu keberadaannya sebagai 
manusia.Akibat dari ketunanetraan sebagai pengalaman personal, maka 





jangkauan ke samping 
dengan tongkat 
jangkauan ke depan 
dengan tongkat 
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 terjadinya ketunanetraan dan bagimana kwalitas serta karakteristik susunan 
kejiwaannya. 
 Sosial ; Ketunanetraan merupakan fenomena sosial. Apabila ketunanetraan 
terjadi dalam suatu kelompok masyarakat, maka struktur masyarakat akan 
mengalami perubahan.Keluarga merupakan unit terkecil dalam kelompok 
masyarakat. Apabila ketunanetraan terjadi dan muncul dalam suatu 
keluarga, maka tidak mungkin susunan keluarga kembali seperti sebelum 
adanya anggota keluarga yang mengalami tunanetra. Keluarga akan 
mengadakan perubahan dan penyesuaian baik secara total maupun sebagian. 
d) Keterbatasan Tunanetra 
- Keterbatasan dalam lingkup keaneka ragaman pengalaman 
- Keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan 
- Keterbatasan dalam mobilitas 
2.1.2. Tunadaksa 
a) Pengertian Tunadaksa 
Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan 
oleh kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit 
atau akibat kecelakaan, termasuk celebral palsy, amputasi, polio, dan lumpuh. 
Tingkat gangguan pada tunadaksa adalah ringan yaitu memiliki keterbatasan 
dalam melakukan aktivitas fisik tetap masih dapat ditingkatkan melalui terapi, 
sedang yaitu memilki keterbatasan motorik dan mengalami gangguan 
koordinasi sensorik, berat yaitu memiliki keterbatasan total dalam gerakan fisik 
dan tidak mampu mengontrol gerakan fisik. 
b) Ukuran Dasar Ruang 





  Kebutuhan Dasar Tunadaksa  Hambatan Tunadaksa 
- Layanan Pendidikan Khusus 
- Mobilitas atau latihan pindah 
tempat 
- Bimbingan kemandirian 
ADL (Activity of Daily 
Living) / Kehidupan sehari-
hari 
- Bimbingan psikologis 
- Bimbingan keamanan 
- Bimbingan Komunikasi 
- Bimbingan Orthosis dan 
Porsthetis 
- Kelainan fungsi mobilitas 
- Hambatan dalam Activity of 
Daily Living 
- Kelainan fungsi sosial 
psikologis (malu, rendah 
diri) 
- Hambatan dalam 
produktivitas 
2.2.Peraturan Dasar Perancangan 
a) Pedoman Teknik No.022/T/BM/1999 tentang Persyaratan Aksesibilitas 
Pada Jalan Umum sebagai acuan persyaratan teknis dalam mendesain 
jalanan di perumahan. 
b) Undang-Undang No.4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat sebagai 
dasar dalam memahami tentang Penyandang Cacat. 
c) PP No.43/Tahun 1998 tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial 
Penyandang Cacat sebagai acuan dalam penyelesaian aksesibilitas dan 
kesetaraan kesempatan. 
d) PerMen PU NOMOR : 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas 
dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan sebagai acuan 
dalam dasar-dasar dan persyaratan mendesain pada dasar kebutuhan 
difabel. 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai metoda yang akan digunakan pada penelitian., yaitu 
metode studi kasus untuk “feel study” dan metoe pemodelan untuk pembuatan model dan 
pengolahan desain. 
Metode yang akan dilakukan dalam penelitian terdiri dari dua tahap, yaitu : 
1. Metode Studi Kasus 
Penelitian studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif seseorang 
individu atau kelompok yang dipandang mengalami kasus tertentu. Secara 
mendalam, artinya mengungkapkan semua variabel yang dapat menyebabkan 
terjadinya kasus tersebut dari berbagai aspek.  
Semua data dicatat secara cermat, kemudian dikaji, dihubungkan satu sama 
lain, jika perlu dibahas dengan peneliti lainnya sebelum menarik kesimpulan 
mengenai terjadinya kasus atau persoalan yang ditujukan oleh individu tersebut. 
Studi kasus mengisyaratkan pada penelitian kualitatif. Kelebihannya adalah bahwa 
peneliti dapat mempelajari subjek secara mendalam dan menyeluruh. Namun 
kelemahannya adalah informasi yang diperoleh sifatnya subjektif.  
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 2. Metode Eksperimen 
Penelitian ekspersimen dapat diidentifikasi sebagai metode sistematis guna 
membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. Penelitian 
eksperimen merupakan metode inti dari model penelitian yang menggunakan 
tiga persyaratan yaitu kegiatan mengontrol, kegiatan memanipulasi, dan 
observasi. Dalam metode ini, peneliti melakukan pemodelan subjek dengan 
menggunakan sketsa model, komputerisasi, dan maket modeling untuk 
pengidean dan analisa.  











BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai anggaran biaya dan akan digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian dan jadwal kegiatan penelitian. 
1. Anggaran Biaya 
Tabel 3. Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya Jumlah (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 3.600.000 
2. Bahan Habis Pakai 4.100.000 
3. Perjalanan 2.130.000 
4. Lain-Lain 810.000 
Total (Rp) = 10.640.00 
2. Jadwal Kegiatan 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan 
No. Uraian Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 5 
1. Pembelajaran Kasus      
2. Studi kasus dan studi referensi      
3. Analisa modeling      
4. Penyajian data      
5. Evaluasi      
6. Penyusunan, penyempurnaan dan 
Finishing 
     
7. Pengumpulan Data dan Analisa Biaya      
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dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Usulan PKM-P Model Rumah 
Tematik Yang Sesuai Bagi Penyandang Difabilitas Fisik Di Surakarta. 
 






(Atikasita Armin P) 
3. Biodata Anggota  
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Retno Ningsih 
2. Jenis Kelamin : P 
3. Program Studi : Arsitektur 
4. NIM : I0212066 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
: Jakarta, 04 Juli 1994 
6 E-mail : retnoningsih494@yahoo.co.id  




 B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Istitusi SD Negeri 
Petukangan 
Utara 05 Pagi 
SMP Negeri 
245 Jakarta 
SMA Negeri 90 
Jakarta 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Usulan PKM-P Model Rumah 
Tematik Yang Sesuai Bagi Penyandang Difabilitas Fisik Di Surakarta. 
 





4. Biodata Anggota  
C. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Rezi Rukdianda 
2. Jenis Kelamin : P 
3. Program Studi : Ilmu Hukum 
4. NIM : E0013337 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
: Bandung, 31 Mei 1996 
6 E-mail : rezi.rukdianda@ymail.com 
7. Nomor Telepon/HP : 087736120261 
 
D. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 







Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
 ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Usulan PKM-P Model Rumah 
Tematik Yang Sesuai Bagi Penyandang Difabilitas Fisik Di Surakarta. 
 




5. Biodata Anggota  
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Ristiara Wantemas 
2. Jenis Kelamin : Perempuan 
3. Program Studi : Arsitektur 
4. NIM : I0212072 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
: Langsa , 12 september 1994 
6 E-mail : ririshakim@yahoo.com 
7. Nomor Telepon/HP : 085881462441 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Istitusi SDN 1 Simo SMPN 1 Simo SMAN 1 Simo 
Jurusan    
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Usulan PKM-P Model Rumah 
Tematik Yang Sesuai Bagi Penyandang Difabilitas Fisik Di Surakarta. 
 






 6. Biodata Dosen Pembimbing  
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Ir. Made Suastika, M.T., M.M. 
2. Jenis Kelamin : L 
3. Program Studi : Arsitektur 
4. NIDN : 0001116601 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
: Gianyar, 1 November 1966 
6 E-mail : Madesuastika.uns67@yahoo.com 
7. Nomor Telepon/HP : 081229777705 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 







Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
1972-1979 1979-1982 1982-1985 
 










Investment Pattern in 
Morfological Tourism 
Coastal Zone 






























 D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 























Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Usulan PKM-P Model Rumah 
Tematik Yang Sesuai Bagi Penyandang Difabilitas Fisik Di Surakarta. 
 





        (Ir. Made Suastika, M.T., M.M.) 
 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
















2 bulan 300.000 600.000 
Printer A4 Prin gambar, 
surat 
1 buah 700.000 700.000 
Handycam Alat Survey, 
Dokumentasi 
Survey 
1 buah 1.200.000 1.200.000 
Meteran Alat Survey 1 buah 15.000 15.000 
 Sewa Proyektor Alat 
Presentasi 
Desain 
7 hari 50.000 350.000 
Tape Recorder Alat Survey 1 buah 300.000 300.000 
Sewa Alat 
Peraga 
Alat Survey 4 buah 50.000 200.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.600.000 
 










16 spot 60.000 960.000 











2 tipe 600.000 1.200.000 
3D model 
perabot 
Bahan maket 2 tipe 300.000 600.000 
Cetak buku  Untuk arsip 
perpustakaan 
arsitektur 
6 buku 50.000 350.000 




2 rim 45.000 90.000 






















































3 rangkap 50.000 150.000 
Box Plastik 
Maket 
Bahan maket 1 buah 100.000 100.000 
Cetak Panel Presentasi 
desain 
15 lembar 6.000 90.000 






1 kali 50.000 50.000 
Paket internet 5 
bulan (3 5GB) 
Studi 
literature 
6 bulan 60.000 360.000 
SUB TOTAL (Rp) 810.000 
 











1. Ir. Made Suastika, 
M.T, M.M./ 
0001116601 
Arstitektur Arstitektur 7 jam/minggu Dosen 
Pembimbing 
2. Nurul Fajar 
Riskiani/I0212062 
Arstitektur Arstitektur 25 jam/minggu Ketua 
Pelaksana 
3. Atikasita Armin 
Putri/I02120 




Arstitektur Arstitektur 16 jam/minggu Anggota 
Pelaksana 




16 jam/minggu Anggota 
Pelaksana 
6. Ristiara Wantemas/ 
I0212072 
Arstitektur Arstitektur 16 jam/minggu Anggota 
Pelaksana 
 
 Lampiran 4. Gambar Prototipe Tipe Rumah 21/36  
 
Lampiran 5. Gambar Prototipe Tipe Rumah 36/80  
 
Lampiran 6. Gambar Prototipe Tipe Rumah 48/90  
 
 
 Lampiran 7. Pemilihan Site Pembangunan 
 
  
  
 
